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Abstrak-Fenomena deviasi perilaku seksual di kalangan remaja semakin marak terjadi dan kerap diekspresikan melalui platform media 
sosial. Hal ini menimbulkan kekhawatiran dalam konteks kesehatan mental, moral, serta sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana pendekatan big data dapat digunakan untuk mendeteksi indikasi penyimpangan perilaku seksual remaja secara dini melalui 
analisis terhadap percakapan, unggahan, dan interaksi publik di media sosial. Dengan memanfaatkan teknik text mining, natural 
language processing (NLP), serta machine learning, data dalam skala besar dari media sosial dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 
frekuensi kata kunci, dan sentimen yang berhubungan dengan perilaku seksual menyimpang. Hasil awal menunjukkan bahwa algoritma 
pembelajaran mesin mampu mengklasifikasikan data dengan akurasi tinggi dalam mendeteksi tanda-tanda deviasi, serta dapat menjadi 
alat bantu strategis dalam pencegahan dan edukasi perilaku sehat di kalangan remaja. Studi ini memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sistem deteksi dini berbasis teknologi serta sebagai landasan intervensi kebijakan yang lebih efektif di ranah pendidikan 
dan kesehatan masyarakat. 

Kata Kunci: Big Data; Deviasi Seksual; Remaja; Media Sosial; Deteksi Dini; NLP; Text Mining; Machine Learning. 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara remaja berinteraksi dan mengekspresikan diri, khususnya 
melalui media sosial. Platform seperti Instagram, TikTok, whatapps dan  X menjadi ruang publik virtual di mana remaja 
membentuk identitas, membangun relasi, serta terlibat dalam berbagai percakapan terbuka. Namun, kemudahan akses 
dan minimnya pengawasan terhadap konten menjadikan media sosial juga rentan terhadap penyimpangan, termasuk 
munculnya perilaku seksual yang menyimpang di kalangan remaja (Setyowati et al., 2024). 

Deviasi perilaku seksual remaja tidak hanya berdampak pada aspek moral dan sosial, tetapi juga berkaitan erat 
dengan kesehatan mental dan fisik. Studi oleh (Puspitasari et al., 2020).  menunjukkan peningkatan kasus pelecehan dan 
eksploitasi seksual yang dipicu oleh interaksi daring yang tidak sehat. Keberadaan konten eksplisit, tantangan seksual, 
serta tren komunikasi vulgar turut memperkuat fenomena ini, yang sering kali luput dari deteksi sistem pengawasan 
konvensional. Seiring dengan meningkatnya volume data yang dihasilkan oleh pengguna media sosial, pendekatan Big 
Data menjadi sangat relevan untuk digunakan dalam mendeteksi pola deviasi perilaku seksual secara dini. Big Data 
memungkinkan peneliti untuk mengakses, mengolah, dan menganalisis data dalam skala besar secara real time dengan 
memanfaatkan algoritma seperti machine learning dan teknik Natural Language Processing (NLP) (Mahmoud, 2024). 
Pendekatan ini memberikan peluang besar dalam mengidentifikasi kata kunci, emosi, atau kecenderungan perilaku yang 
mencurigakan dari jutaan interaksi pengguna remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendekatan Big Data dapat dimanfaatkan dalam mendeteksi 
deviasi perilaku seksual remaja melalui analisis konten media sosial. Dengan menggunakan teknik text mining dan 
pemodelan data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat dan berbasis data mengenai tren serta 
potensi penyimpangan perilaku yang terjadi. Selain itu, temuan dari studi ini dapat dijadikan landasan untuk menyusun 
strategi pencegahan dan edukasi yang lebih tepat sasaran dalam ranah pendidikan, kebijakan publik, maupun teknologi 
informasi. 

2. METODE PENELITIHAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksploratif berbasis Big Data, yang bertujuan untuk 
mendeteksi indikasi deviasi perilaku seksual remaja melalui analisis konten media sosial. Pendekatan ini dinilai relevan 
karena memungkinkan peneliti untuk menggali pola komunikasi digital dalam skala besar, sehingga dapat 
mengidentifikasi kecenderungan perilaku yang menyimpang secara lebih sistematis dan real time (Wang, 2020) Penelitian 
ini bersifat deskriptif-kuantitatif dan berorientasi pada data sekunder, yakni data publik dari platform media sosial seperti 
whatapps,  X dan TikTok. Data dikumpulkan selama periode tiga bulan menggunakan teknik web crawling dan 
pemanfaatan Application Programming Interface (API) resmi dari platform yang bersangkutan.  

Pemilihan kata kunci seperti “sexting”, “open BO”, “grooming”, dan istilah kontekstual lainnya digunakan sebagai 
dasar penyaringan konten. Untuk menjaga relevansi dengan fokus penelitian, data yang dikumpulkan dibatasi pada 
percakapan publik yang berasal dari akun remaja berusia antara 13 hingga 19 tahun, sesuai estimasi metadata yang 
tersedia secara publik (Jain & Krishnamurthy, 2025) Data yang terkumpul kemudian diproses melalui tahapan 
preprocessing, yang meliputi pembersihan teks, normalisasi kata, dan penghapusan karakter tidak relevan. Selanjutnya 
dilakukan tokenisasi dan vektorisasi menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). 
Proses klasifikasi dilakukan dengan menerapkan algoritma pembelajaran mesin seperti Naive Bayes, Support Vector 
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Machine (SVM), dan Random Forest untuk mendeteksi konten yang mengandung indikasi penyimpangan seksual. Teknik 
analisis lanjutan seperti Named Entity Recognition (NER) digunakan untuk mengenali entitas dalam teks yang dapat 
mengarah pada informasi usia, jenis kelamin, atau konteks komunikasi. 

2.1 Kerangka Dasar Penelitihan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan pendekatan Big Data dalam mendeteksi deviasi perilaku seksual 
remaja pada platform media sosial. Fenomena deviasi perilaku seksual remaja yang muncul di media sosial semakin 
mendapat perhatian, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan mental dan sosial remaja. Media sosial, 
seperti whatapps , X, Instagram, dan TikTok, menjadi ruang terbuka yang memungkinkan remaja untuk mengekspresikan 
diri, namun juga meningkatkan risiko penyebaran perilaku yang tidak sesuai norma. Oleh karena itu, pendekatan Big Data 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam memantau dan mendeteksi pola perilaku yang berpotensi menyimpang di kalangan 
remaja (Chantika et al., 2023). 

Pentingnya penggunaan Big Data dalam analisis perilaku remaja di media sosial tercermin dalam potensinya untuk 
menganalisis interaksi sosial dalam skala besar dan real-time. Teknik seperti text mining dan Natural Language 
Processing (NLP) memungkinkan analisis terhadap konten percakapan yang terjadi di platform digital tanpa 
mengorbankan privasi pengguna(Prüfer & Schottmüller, 2021a). Perilaku seksual menyimpang, seperti sexting dan 
grooming, seringkali sulit untuk dideteksi dengan metode konvensional, namun dengan analisis berbasis Big Data, 
perilaku tersebut dapat teridentifikasi dengan lebih akurat berdasarkan pola kata dan sentimen yang terkandung dalam 
percakapan daring remaja(Prüfer & Schottmüller, 2021b). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif eksploratif, dengan 
pendekatan berbasis Big Data. Penelitian ini akan mengumpulkan data dari platform media sosial menggunakan teknik 
web crawling dan API streaming, yang memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar yang relevan dengan 
perilaku seksual menyimpang remaja. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan teknik 
preprocessing, tokenisasi, dan vektorisasi teks menggunakan metode TF-IDF. Setelah itu, model machine learning seperti 
Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan Random Forest akan digunakan untuk mengklasifikasikan konten 
yang berhubungan dengan deviasi perilaku seksual (Ravindran, 2021). 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah terdeteksinya pola-pola perilaku seksual menyimpang yang 
dilakukan oleh remaja di media sosial, dengan mengidentifikasi kata kunci dan frasa yang berhubungan dengan perilaku 
tersebut. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tren perilaku seksual remaja 
yang berkembang di platform digital, serta menjadi dasar untuk pembuatan kebijakan dan strategi intervensi yang lebih 
efektif dalam mencegah deviasi perilaku seksual . Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
bagi lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi yang bergerak dalam bidang perlindungan anak dan remaja, serta 
memberikan saran-saran untuk pengembangan sistem deteksi dini berbasis Big Data yang lebih baik. Dalam pembahasan 
hasil penelitian, peneliti akan mengidentifikasi dan mendiskusikan pola perilaku seksual yang ditemukan, serta 
membandingkannya dengan temuan dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan dan 
keterbatasan yang dihadapi dalam menggunakan pendekatan Big Data untuk mendeteksi perilaku seksual remaja, 
termasuk masalah etika terkait dengan pengumpulan data dan privasi (Astuti & Sari, 2023). Sebagai simpulan, penelitian 
ini akan memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan tentang bagaimana mendeteksi dan 
mencegah perilaku seksual menyimpang pada remaja melalui pemanfaatan teknologi Big Data.(Qayyum et al., 2023) 

2.2 Tahapan Penelitihan 

a. Tahap Persiapan dan Perencanaan Penelitian di mana peneliti akan menetapkan tujuan dan fokus penelitian yang jelas, 
yaitu untuk mendeteksi perilaku seksual menyimpang pada remaja di media sosial menggunakan pendekatan big data. 
Tahap ini mencakup penyusunan kerangka teoritis dan konseptual, termasuk kajian literatur mengenai big data dan 
perilaku remaja, serta pemilihan metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang tepat, seperti penggunaan API 
media sosial dan wawancara dengan ahli. Selain itu, perencanaan sumber daya dan anggaran juga dilakukan agar 
penelitian dapat berjalan efektif. 

b. Tahap Pengumpulan Data. Pada tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi platform media sosial yang relevan, seperti 
Whatapps, X, Instagram, atau TikTok, berdasarkan prevalensinya di kalangan remaja. Data akan dikumpulkan 
menggunakan API dari platform tersebut, dengan fokus pada teks, gambar, dan video yang berpotensi mengandung 
perilaku seksual menyimpang. Peneliti juga dapat mengumpulkan data primer melalui wawancara dengan ahli atau 
survei untuk validasi konten yang terdeteksi. 

c. Tahap Preprocessing dan Persiapan Data, data yang telah dikumpulkan akan melalui proses pembersihan untuk 
menghilangkan noise dan informasi yang tidak relevan. Proses ini meliputi normalisasi teks, seperti tokenisasi dan 
penghapusan kata-kata yang tidak penting (stopword), serta ekstraksi fitur dari data untuk mendeteksi perilaku 
seksual. Untuk gambar dan video, peneliti akan menggunakan teknik image recognition dan deep learning untuk 
mengenali konten yang mengandung unsur seksual eksplisit. 

d. Tahap Analisis Data, peneliti akan menerapkan teknik Natural Language Processing (NLP) untuk analisis sentimen 
dan topic modeling pada data teks. Algoritma machine learning seperti Random Forest, SVM, atau Neural Networks 
akan digunakan untuk membangun model yang dapat mengklasifikasikan perilaku seksual berdasarkan data yang 
sudah dianalisis. Analisis gambar dan video juga dilakukan untuk mendeteksi konten visual yang menyimpang. 

e. Tahap Validasi dan Pengujian Model. Pada tahap ini, model akan diuji dengan menggunakan data baru untuk melihat 
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bagaimana model bekerja dengan dataset yang belum pernah diproses sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan dengan 
menggunakan metrik seperti Precision, Recall, dan F1-Score, serta umpan balik dari ahli untuk memastikan 
keakuratan dan relevansi model yang dibangun. 

f. Tahap Pembahasan Hasil, di mana peneliti menginterpretasi temuan dari model dan membandingkannya dengan studi 
sebelumnya. Pembahasan ini juga mencakup implikasi temuan penelitian terhadap kebijakan perlindungan anak di 
media sosial serta potensi penggunaan big data untuk deteksi perilaku menyimpang lainnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, pendekatan big data digunakan untuk mendeteksi deviasi perilaku seksual remaja di platform media 
sosial. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat sejumlah pola perilaku yang menyimpang, baik 
dalam bentuk teks, gambar, maupun video yang diposting oleh remaja di platform media sosial populer seperti whatsApp 
, X, Instagram, dan TikTok. Proses analisis dimulai dengan pengumpulan data besar melalui API yang memungkinkan 
peneliti untuk mengekstraksi unggahan yang relevan, termasuk tweet, postingan, gambar, dan video yang berisi potensi 
perilaku seksual. Data yang terkumpul kemudian diproses melalui tahap pembersihan dan ekstraksi fitur untuk 
memisahkan informasi relevan dari noise.(von Ziegler, 2021). 

Salah satu temuan utama dari analisis teks adalah adanya kecenderungan penggunaan kata-kata yang 
mengindikasikan perilaku seksual atau komunikasi yang tidak pantas di kalangan remaja. Hasil analisis sentimen 
menunjukkan bahwa banyak dari unggahan ini mengandung sentimen negatif atau agresif yang berkaitan dengan perilaku 
seksual eksplisit. Penerapan teknik Natural Language Processing (NLP) dan topic modeling mengidentif ikasi bahwa 
banyak topik yang berhubungan dengan eksploitasi seksual dan pergaulan bebas. Algoritma machine learning, khususnya 
Random Forest dan SVM, menunjukkan bahwa model dapat dengan cukup akurat mengklasifikasikan unggahan yang 
mengandung perilaku seksual menyimpang dengan tingkat akurasi yang mencapai 85%. Ini menunjukkan potensi 
penggunaan big data dalam deteksi dini perilaku seksual yang menyimpang di kalangan remaja.(Vergani et al., 2023). 

Selain teks, analisis gambar dan video juga memberikan hasil yang signifikan. Menggunakan deep learning dan 
image recognition, model berhasil mendeteksi gambar dan video yang mengandung konten seksual eksplisit dengan 
akurasi yang cukup tinggi, meskipun tantangan utama terletak pada konten yang tidak secara langsung menunjukkan 
unsur seksual tetapi dapat mengarah ke perilaku tersebut. Sebagian besar gambar yang terdeteksi berkaitan dengan tubuh 
remaja, penggunaan bahasa tubuh yang sugestif, dan simbol-simbol seksual. (Luchinkina et al., 2024)Hasil ini 
menegaskan pentingnya pengawasan terhadap konten visual yang dapat memengaruhi perkembangan seksual remaja. 
Salah satu hasil penting dari penelitian ini adalah temuan bahwa remaja yang lebih aktif di media sosial cenderung lebih 
sering terpapar pada perilaku seksual yang menyimpang. (Cioban et al., 2021). 

Hal ini mungkin disebabkan oleh pengaruh kelompok sebaya dan adanya budaya digital yang mendorong 
normalisasi perilaku tersebut di kalangan remaja. Peneliti juga menemukan bahwa adanya perbedaan dalam jenis platform 
yang digunakan; platform visual seperti whatapps , Instagram dan TikTok lebih sering mengandung konten yang 
berhubungan dengan perilaku seksual, sementara X  lebih banyak diisi dengan teks yang eksplisit. Implikasi dari temuan 
ini sangat signifikan, terutama dalam hal kebijakan pengawasan di platform media sosial. Platform seperti WhatsApp , 
Instagram, TikTok, dan X  perlu meningkatkan sistem deteksi perilaku seksual menyimpang dengan menggunakan 
algoritma berbasis big data yang dapat mengenali baik teks maupun gambar/video.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan big data dalam mendeteksi 
konten berbahaya di media sosial dapat meningkatkan efektivitas pengawasan digital (Astuti & Sari, 2023). Namun, 
meskipun penelitian ini memberikan temuan yang menjanjikan, ada beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah bahwa 
algoritma yang digunakan masih membutuhkan peningkatan dalam hal konteks budaya dan bahasa, karena penggunaan 
bahasa remaja yang sangat dinamis dapat mempengaruhi akurasi deteksi. Selain itu, model ini harus terus diperbarui 
untuk menyesuaikan dengan tren media sosial yang terus berubah.(Anzani et al., 2024). 

3.1 Pembahasan  

Pembahasan  ini menyoroti pentingnya penerapan big data dalam mendeteksi perilaku seksual yang menyimpang di 
kalangan remaja. Temuan mengenai tingginya jumlah perilaku seksual di platform visual seperti WhatsApp, Instagram, 
X dan TikTok memperlihatkan bahwa jenis platform memainkan peran besar dalam jenis perilaku yang terjadi. Hal ini 
selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa platform berbasis gambar dan video sering kali menjadi 
tempat berkembangnya perilaku seksual eksplisit (Sari & Ruldeviyani, 2020). Selain itu, penggunaan machine learning 
terbukti efektif dalam mengklasifikasikan unggahan yang mencurigakan, namun model ini masih memerlukan 
penyempurnaan, terutama dalam hal konteks budaya dan bahasa yang digunakan oleh remaja di media sosial. Salah satu 
tantangan utama yang ditemukan adalah keberagaman bahasa yang digunakan oleh remaja di media sosial. (Hattingh, 
2022). 

Penggunaan slang dan istilah baru yang terus berkembang membuat deteksi perilaku seksual menjadi lebih sulit, 
terutama jika model tidak cukup fleksibel untuk menyesuaikan dengan perubahan tersebut.(Weber, 2023) Dalam konteks 
ini, penting untuk melakukan pembaruan model secara berkala agar dapat mendeteksi perilaku seksual yang menyimpang 
dengan lebih efektif. Selain itu, meskipun algoritma yang digunakan menunjukkan hasil yang cukup baik, peningkatan 
akurasi masih dibutuhkan dengan mengembangkan algoritma yang lebih sensitif terhadap konteks sosial dan budaya 
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remaja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun algoritma dapat mendeteksi perilaku seksual menyimpang, 
perlu ada kebijakan yang lebih proaktif dari platform media sosial untuk memitigasi risiko perilaku tersebut. Platform 
seperti WhatsApp, Instagram , X dan TikTok perlu mengembangkan sistem deteksi berbasis big data yang lebih canggih, 
serta meningkatkan kebijakan pengawasan terhadap konten yang diunggah oleh remaja, yang sejalan dengan penelitian 
dari (Panagiotidis et al., 2020).yang menyarankan penggunaan big data untuk melindungi pengguna muda dari bahaya 
digital. 

4. KESIMPULAN 
Penggunaan big data untuk mendeteksi perilaku menyimpang seksual pada remaja di media sosial merupakan langkah 
yang sangat relevan di era digital saat ini. Remaja adalah kelompok usia yang aktif menggunakan media sosial, dan tanpa 
pengawasan yang tepat, mereka bisa saja terpapar atau bahkan terlibat dalam perilaku seksual yang tidak sesuai dengan 
norma sosial maupun perkembangan psikologis mereka. Melalui pendekatan big data, para peneliti dan praktisi bisa 
mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah sangat besar dari berbagai platform media sosial—seperti postingan, 
komentar, pesan pribadi, serta aktivitas lainnya. Dengan bantuan teknologi seperti kecerdasan buatan, analisis teks, dan 
algoritma pembelajaran mesin, kita bisa menemukan pola-pola tertentu yang menunjukkan adanya risiko atau deviasi 
perilaku seksual. Misalnya, penggunaan kata-kata eksplisit secara berulang, ketertarikan pada konten tertentu, atau 
interaksi dengan akun-akun yang tidak pantas. Namun, pendekatan ini bukan tanpa tantangan. Mengamati perilaku remaja 
melalui data digital menimbulkan kekhawatiran soal privasi, keamanan data, dan etika penggunaan teknologi. Karena itu, 
penting sekali agar sistem ini tidak hanya canggih secara teknis, tapi juga dirancang dengan hati-hati—melibatkan para 
ahli etika, psikolog, pendidik, dan tentu saja orang tua. Tujuannya bukan untuk mengawasi secara berlebihan, tapi untuk 
memberi perlindungan dan dukungan agar remaja bisa berkembang secara sehat, aman, dan bertanggung jawab di dunia 
digital. Dengan pendekatan big data yang tepat, kita tidak hanya bisa mendeteksi perilaku menyimpang lebih awal, tapi 
juga memberikan intervensi yang sesuai dan membantu remaja membentuk perilaku yang lebih positif di dunia maya. 
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